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Abstrak 
Masalah lingkungan semakin bertambah banyak dan beragam, sangat diperlukan 
adanya suatu pengelolaan agar lingkungan yang sudah mengalami penurunan 
kualitas tersebut tidak menjadi semakin parah namun terjadi pemulihan yang lebih 
baik. Promosi  kesehatan  melalui  komunitas sekolah  merupakan cara yang 
efektif dalam pengembangan perilaku hidup sehat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap PHBS siswa di sekolah 
Adiwiyata SMPN 9 Surakarta. Desain penelitian yang digunakan adalah studi 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 288 siswa kelas VII 
dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling. 
analisis hubungan dilakukan dengan analisis statistik chi square test dengan 
signifikansi 0,05. Hasil analisis bivariat menyatakan ada pengaruh antara 
pengetahuan tentang Kebijakan Berwawasan Lingkungan terhadap sikap PHBS 
siswa di Sekolah Adiwiyata SMPN 9 Surakarta (p=0,049). 
Kata Kunci : Pengetahuan, sikap, Kebijakan Berwawasan Lingkungan, PHBS. 
Kepustakaan : 15, 2007-2015 
Abstract 
Environmental problems are increasingly multiplied and varied, it is necessary to 
have a management for the environment that has decreased the quality is not 
getting worse but there is a better recovery. Health promotion trough the school 
community is an effective way of developing healthy living behaviors. This study 
aims to determine the relationship between knowledge with the attitude of PHBS 
students in Adiwiyata SMPN 9 Surakarta. The research design used was cross 
sectional study. The population in ths study as many 288 students class VII, with 
sampling technique used is Accidental Sampling. Influence analysis was done by 
chi square test statistic with significance 0,05. The result of bivariate analysis 
stated that there is an influence between the knowledge of Environmental 
Awareness Policy and the attitude of PHBS students in Adiwiyata School SMPN  
Surakarta (p= 0,049). 
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1. PENDAHULUAN  
Setiap masalah kesehatan pada umumnya disebabkan tiga faktor yang 
timbul secara bersamaan, yaitu (1) adanya bibit penyakit atau pengganggu 
lainnya, (2) adanya lingkungan yang memungkinkan berkembangnya bibit 
penyakit, dan (3) adanya perilaku  hidup manusia yang tidak peduli terhadap 
bibit penyakit dan lingkungannya (Kepmenkes RI, 2007). Salah satu kebijakan 
yang telah disusun oleh Kementrian Kesehatan untuk mengatasi masalah-
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masalah kesehatan yakni dengan mencanangkan Pembangunan Berwawasan 
Kesehatan yang berlandaskan Paradigma Sehat (Kemenkes, 2015). 
Masalah lingkungan semakin bertambah banyak dan beragam, sangat 
diperlukan adanya suatu pengelolaan agar lingkungan yang sudah mengalami 
penurunan kualitas tersebut tidak menjadi semakin parah namun terjadi 
pemulihan yang lebih baik. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pembangunan 
nasional diarahkan untuk menerapkan konsep pembangunan berwawasan 
lingkungan atau pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Salah 
satu unsur dalam konsep pembangunan berkelanjutan tersebut adalah 
pendidikan lingkungan hidup (environmental education). 
Pada tahun 2006 kementrian lingkungan hidup mengembangkan 
program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah melalui program adiwiyata. Dengan melaksanakan program 
adiwiyata akan menciptakan warga sekolah, khususnya peserta didik yang 
peduli dan berbudaya lingkungan. Adiwiyata adalah tempat yang baik dan 
ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma 
serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan 
hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan yang berkelanjutan. 
Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata, maka ditetapkan 4 komponen 
program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata, 
yaitu a) Kebijakan Berwawasan Lingkungan, b) Pelaksanaan kurikulum 
berbasis lingkungan, c) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, d) 
Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan (KLH, 2013). 
Berdasarkan riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2007 mengungkap 
bahwa rumah tangga di Indonesia yang mempraktekkan PHBS baru mencapai 
37%. Padahal rencana strategis (Restra) kementrian kesehatan menetapkan 
target pada tahun 2014 rumah tangga yang mempraktekkan PHBS adalah 70%, 
hal ini jelas menuntut peningkatan kinerja yang luar biasa dalam pembinaan 
PHBS (Depkes,  2011). 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) berdasarkan Keputusan 
Menteri Kesehatan RI NO.1193/MENKES/SK/2004 menjadi salah satu 
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kebijakan nasional. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan program 
pemerintah yang bertujuan  untuk menciptakan  suatu kondisi baik 
perorangan, keluarga  maupun  kelompok masyarakat untuk meningkatkan 
pengetahuan dan  perilaku  serta sadar, mau dan mampu mempraktikkan 
PHBS. Hal ini dapat dilakukan dengan cara komunikasi, informasi maupun 
melalui jalur edukasi. 
Promosi  kesehatan  melalui  komunitas sekolah  merupakan cara 
yang paling efektif di antara upaya kesehatan masyarakat yang lain, 
khususnya dalam pengembangan perilaku hidup sehat, karena: (1) anak usia 
sekolah (6 tahun-18 tahun) mempunyai persentase yang paling tinggi 
dibandingkan dengan kelompok umur yang lain; (2) sekolah merupakan 
komunitas yang telah terorganisasi, sehingga mudah dijangkau dalam rangka 
pelaksanaan upaya kesehatan masyarakat (Khamidah, 2011). 
Berdasarkan Data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 
2016, jumlah anak usia 0-14 tahun di Indonesia diestimasikan  mencapai  70 
juta jiwa, dan diperkirakan akan terus meningkat. Proporsi jumlah penduduk 
anak-anak Indonesia dengan kategori usia 0-14 tahun 2016 sekitar 27,1% 
terhadap jumlah penduduk Indonesia yang pada tahun 2016 mencapai 258 
juta jiwa. Dengan presentase anak usia 0-14 tahun yang cukup tinggi, sekolah 
menjadi saluran yang cocok untuk memberikan sosialisasi dan praktek 
kesehatan sejak dini pada anak-anak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 9 Surakarta, sebagian 
besar siswa tidak mencuci tangannya terlebih dahulu sebelum makan. Masih 
banyak pula siswa yang membuang bungkus jajanannya di sembarang tempat 
meskipun sudah disediakan tempat sampah di lingkungan sekolah. Sebagian 
besar siswa juga belum membuang sampahnya berdasakan jenis sampah 
meskipun sarana tempat sudah disediakan pihak sekolah, oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan tentang 
kebijakan berwawasan lingkungan dengan sikap terkait PHBS. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan tentang kebijakan 
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berwawasan lingkungan dengan sikap PHBS siswa di sekolah adiwiyata 
SMPN 9 Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik 
menggunakan rancangan penelitian cross sectional study. Lokasi penelitian 
bertempat di SMPN 9 Surakarta pada bulan Oktober 2016. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII yang bersekolah di SMP N 9 Surakarta 
sebanyak 288 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
accidental sampling. Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian dengan tabel frekuensi, 
selanjutnya analisis bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel bebas yaitu pengetahuan tentang Kebijakan Berwawasan Lingkungan 
terhadap sikap PHBS siswa. Analisis dilakukan dengan software statistik 
dengan menggunakan uji statistik chi square. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII SMP N 9 sebanyak 80 siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden masuk dalam kelompok 
umur 12 tahun sebanyak 58 siswa (72,5%).  Mayoritas jenis kelamin siswa 
adalah perepuan dengan jumlah 56 siswa (70%).  Data karakteristik responden 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
3.1 Karakteristik Responden  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik WPS di Wilayah Gilingan  
Kecamatan Banjarsari Surakarta 
3.1 Karakteristik Responden Frekuensi % 
3.2 Umur 3.3  3.4  
11 tahun 10 12,5 
12 tahun 58  72,5 
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13 tahun 12 15,0 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 24 30,0 
Perempuan 56        70,0 
Jumlah 40 100 
3.2 Analisa Bivariat 
Hasil analisis hubungan antara pengetahuan tentang kebijakan  
berwawasan lingkungan dengan sikap PHBS siswa di sekolah Adiwiyata 
SMP N 9, Surakarta dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Chi Square Pengaruh antara pengetahuan tentang 
kebijakan  berwawasan lingkungan terhadap sikap PHBS siswa 
di sekolah Adiwiyata SMP N 9 Surakarta 
Hasil statistik uji chi-square untuk varibel pengetahuan diperoleh 
hasil p value <  0,049 (≤0,05) sehingga Ho ditolak, maka ada pengaruh 
antara pengetahuan siswa tentang kebijakan berwawasan lingkungan 
terhadap sikap phbs di SMPN 9 Surakarta. Siswa yang memiliki 
pengetahuan baik dan bersikap positif sebanyak  42 orang (52,5%), siswa 
yang memiliki pengetahuan baik dan bersikap negatif sebanyak 29 orang 
(23,75%) se dangkan yang memiliki pengetahuan kurang baik dan 
memiliki sik ap positif sebanyak 17 orang (21,25%), siswa yang memiliki 
pengetahua n kurang baik dan bersifat negatif sebanyak 2 orang (2,5%).   
3.3 Pengaruh antara Pengetahuan tentang Kebijakan Berwawasan 
Lingkun gan terhadap Sikap PHBS Siswa di Sekolah Adiwiyata 
SMPN 9 Suraka rta 
Variabel 
Sikap  
N % P value Positif   negatif 
N (%) N (%) 
Pengetahuan     
61 100 
0,049 
Baik 42 52,5 19 23,75 
Kurang Baik 17 
21,2
5 
2 2,5 19 100 
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 Pengetahuan (knowledge) adalah hasil penginderaan manusia, atau  
hasil tahu seseorang terhadap obek melalui indera yang dimilikinya (mata,  
hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu  
penginderaan sampai menghsilkan pengetahuan tersebut sangat  
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek (Notoat 
modjo, 2010). 
 Menurut Notoatmodjo (2007), seseorang yang memiliki  
pengetahuan yang baik maka dia akan memiliki sikap atau perilaku yang  
lebih positif terhadap sesuatu, sehingga pengetahuan tersebut sangat 
penting untuk mengubah perilaku seseorang dari perilaku negatif menjadi  
positif, seperti dijelaskan dalam ayat Al-Quran yang menjelaskan bahwa:  
 
’’Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya.’’ (QS. Al-Isra [17]: 36). 
 
Menurut Thomas dan Znaniecki (1920) dalam Dewi dan Wawan 
(2010), sikap merupakan predisposisi untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu perilaku tertentu, sehingga sikap bukan hanya kondisi 
internal psikologis yang murni dari individu (purely psychic inner state), 
tetapi sikap lebih merupakan proses kesadaran yang sifatnya individual. 
Artinya proses ini terjadi secara subyektif dan unik pada diri setiap 
individu. Sejalan dengan teori ini, Dewi dan Wawan (2010) juga 
mengemukakan bahwa sikap merupakan konsep yang sangat penting 
dalam komponen sosio psikologis, karena merupakan kecenderungan 
bertindak dan berpresepsi. 
Menurut Azwar (1995) dalam Kholid (2012), sikap merupakan 
kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara tertentu, bentuk 
reaksinya berupa sikap yang positif maupun negatif. Cara individu  
bertindak dapat ditentukan melalui predisposisi evaluasi yang berupa 
sikap, akan tetapi sikap dan tindakan seringkali jauh berbeda. Sikap 
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tidaklah sama dengan perilaku dan perilaku tidaklah selalu mencerminkan 
sikap seseorang. 
Teori Allport (1954) dikutip dari Notoatmodjo (2007), mengatakan 
bahwa yang memegang peranan penting dalam membentuk sikap secara 
utuh salah satunya adalah pengetahuan. Sejalan dengan teori Allport 
diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang 
Kebijakan Berwawasan Lingkungan berpengaruh terhadap sikap siswa 
tentang PHBS. Sebanyak 61 siswa dengan pengetahuan baik, 42 
diantaranya bersikap positif terhadap PHBS sedangkan sejumlah 19 siswa 
masih memiliki sikap yang negatif. 
Dari penelitian didapatkan hasil bahwa pengetahuan mempunyai 
peranan yang penting dalam perubahan sikap siswa, namun tidak 
memungkinkan ada faktor lain yang mempengaruhi sikap. Hal ini     
dibuktikan dari jumlah 19 siswa dengan pengetahuan kurang baik tentang 
Kebijakan Berwawasan Lingkungan hanya 2 siswa yang memiliki sikap 
negatif, dan lainnya yaitu sebanyak 17 siswa dengan pengetahuan kurang  
baik memiliki sikap yang positif terhadap PHBS. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan teori Azwar (1995) dalam Maulana (2007) yang meny 
atakan bahwa pembentukan sikap dipengaruhi beberapa faktor, yaitu 
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media 
massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, dan faktor 
emosi dalam diri individu.  
Menurut Purwanto dalam Notoatmodjo (2003), sikap bukan dibawa 
sejak lahir melainkan dibentuk dan dipelajari. Sesuai dengan teori 
Purwanto, sikap merupakan hasil dari sesuatu yang dipelajari sehingga 
semakin bertambahnya usia akan semakin banyak hal yang dipelajari. 
Berdasarkan hasil analisis univariat tergambarkan sebagian besar siswa 
dengan usia 12 tahun mempunyai pengetahuan yang baik tentang 
Kebijakan Berwawasan Lingkungan yaitu sejumlah 46 siswa. Siswa 
dengan usia 13 tahun sejumlah 9 orang memiliki pengetahuan yang baik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Mubarak, dkk (2006) bahwa salah satu 
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yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah umur. Pertambahan 
umur seseorang, maka kematangan berfikirnya meningkat sehingga 
kemampuannya menyerap informasi dang pengetahuan semakin 
meningkat pula. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang 
kebijakan berwawasn lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan 
dengan sikap phbs siswa (p value= 0,049). 
4.2 Saran 
Untuk Institusi Pendidikan agar mengadakan lebih banyak 
sosialisasi di sekolah adiwiyata  sehingga warga sekolah lebih   paham 
dalam mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pihak sekolah 
harusnya mengadakan lebih banyak kegiatan yang bersifat partisipatif bagi 
siswa, karena pengelaman mempengaruhi seseorang untuk bersikap. Lebih 
aktif mengikuti kegiatan ekstrakulikuler  di sekolah sehingga menjadi 
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai sumber informasi bagi 
para peneliti dalam melakukan penelitian pada bidang kesehatan 
lingkungan khususnya yang berkaitan dengan PHBS di sekolah Adiwiyata. 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Arikunto, 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 
Cipta 
Dewi M dan Wawan A. 2010. Teori dan Pengukuran Pengetahuan Sikap dan 
Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika. 
KemenLingkunganHidup, 2013. Panduan Adiwiyata Sekolah peduli Lingkungan 
dan Berbudaya  Lingkungan. Semarang. BLH Jateng 
Kemenkes RI, 2007.Pedoman pelaksanaan promosi kesehatan di puskesmas. 
Dirjen Kesehatan RI 
9 
 
Khamidah, Dwiarifani. 2010. Perbedaan peningkatan pengetahuan tentang 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) antara metode permainan 
monopoli dan ceramah pada siswa SDN kebandingan Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2010/2011[skripsi 
Ilmiah]. Semarang : Fakultas Ilmu Keolahragaan. UNNES 
Kemenkes, 2014. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). Dirjend Kesehatan RI 
Kemenkes RI, 2015. Rencana Strategis Kementrian Kesehatan Tahun 2015-2019. 
Jakarta : KEMENKES RI 
Kemenkes RI. 2011. Pedoman Penyelenggaraan Phbs. Jakarta : Kemenkes RI 
Kemenkes, 2015. Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Dirjend Kesehatan RI 
Kholid, A. 2012. Promosi Kesehatan dengan Pendekatan Teori Perilaku, Media, 
dan Aplikasinya. Jakarta: PT. Graffindo Persada.    
Murti B, 2013. Desain dan Ukuran Sampel untuk Penelitian Kuantitatif dan 
Kualitatif di Bidang Kesehatan. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press. 
Mubarak. 2006. Promosi Kesehatan Sebuah Pengamatan Proses Belajar Mengajar 
dalam Pendidikan. Jokjakarta: Graha Ilmu 
Notoatmodjo, S. 2007. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka 
Cipta 
Notoatmodjo, S.  2010. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Pudjiati. 2014. Usia dan Sikap Siswa Sekolah Dasar tentang Sanitasi Dasar 
pempengaruhi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. [skripsi ilmiah]. Jakarta: 
Poltekkes kemenkes Jakarta III 
Lisfatur R, 2012. Hubungan karakteristik dan pengetahuan tentang kebersihan 
perorangan dengan PHBS pada MI Menco Wedung Demak. [Skripsi 
Ilmiah] Semarang : Universitas Muhammadiyah Semarang 
 
